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 Anggaran Berbasis Kinerja dan Sistem Pengendalian 

Manajemen merupakan faktor penting dalam meningkatkan 

efektivitas pengelolaan keuangan organisasi. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh Anggaran Berbasis 

Kinerja dan Sistem Pengendalian Manajemen terhadap 

Efektivitas Pengelolaan Keuangan dengan Komitmen Organisasi 

sebagai variabel moderasi pada KPU Kota Bogor. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan Structural 

Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least Squares (PLS) 

menggunakan aplikasi SmartPLS 4.0. Sampel penelitian terdiri 

dari pegawai KPU Kota Bogor yang terlibat dalam pengelolaan 

keuangan organisasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Anggaran Berbasis Kinerja dan Sistem Pengendalian 

Manajemen berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Efektivitas Pengelolaan Keuangan. Selain itu, Komitmen 

Organisasi mampu memperkuat pengaruh Anggaran Berbasis 

Kinerja terhadap Efektivitas Pengelolaan Keuangan, namun 

belum mampu memoderasi pengaruh Sistem Pengendalian 

Manajemen terhadap Efektivitas Pengelolaan Keuangan. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah responden dan 

ruang lingkup penelitian yang hanya dilakukan pada satu 

instansi. Penelitian ini memberikan nilai dan kontribusi dalam 

memahami pentingnya penerapan sistem penganggaran, sistem 

pengendalian manajemen, serta komitmen organisasi dalam 

meningkatkan efektivitas pengelolaan keuangan secara 

transparan dan akuntabel. 

 

Kata Kunci: Anggaran Berbasis Kinerja, Sistem Pengendalian 

Manajemen, Komitmen Organisasi, Efektivitas 

Pengelolaan Keuangan. 

 

A B S T R A C T 

Performance-Based Budgeting and Management Control 

Systems were important factors in improving the effectiveness of 

organizational financial management. This study aimed to 

analyze the effect of Performance-Based Budgeting and 

Management Control Systems on the Effectiveness of Financial 

Management with Organizational Commitment as a moderating 

variable at the Regional General Election Commission (KPU) of 
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Bogor City. This study used a quantitative method with a 

Structural Equation Modeling (SEM) approach based on Partial 

Least Squares (PLS) using SmartPLS 4.0 software. The research 

sample consisted of employees involved in organizational 

financial management. The results showed that Performance-

Based Budgeting and Management Control Systems had a 

positive and significant effect on the Effectiveness of Financial 

Management. In addition, Organizational Commitment was able 

to strengthen the effect of Performance-Based Budgeting on the 

Effectiveness of Financial Management, but it was unable to 

moderate the effect of Management Control Systems on the 

Effectiveness of Financial Management. This study was limited 

by the number of respondents and the research scope which was 

only conducted in one institution. This study contributed to 

understanding the importance of implementing budgeting 

systems, management control systems, and organizational 

commitment in improving effective, transparent, and 

accountable financial management 

 

Key word: Performance-Based Budgeting, Management Control 

Systems, Organizational Commitment, Effectiveness 

of Financial Management. 
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PENDAHULUAN 

Pengelolaan keuangan pada instansi pemerintah merupakan salah satu aspek penting 

dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good governance). Pengelolaan 

keuangan yang efektif mencerminkan kemampuan organisasi dalam menggunakan sumber 

daya keuangan secara efisien, transparan, akuntabel, dan sesuai dengan tujuan organisasi. 

Dalam instansi pemerintah, efektivitas pengelolaan keuangan menjadi indikator penting dalam 

menilai keberhasilan pelaksanaan program dan kegiatan yang didanai oleh anggaran negara. 

Oleh karena itu, setiap instansi pemerintah dituntut untuk mampu mengelola anggaran secara 

optimal agar pelaksanaan kegiatan dapat berjalan sesuai dengan target yang telah ditetapkan. 

Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan 

keuangan adalah melalui penerapan Anggaran Berbasis Kinerja. Anggaran Berbasis Kinerja 

merupakan sistem penganggaran yang menekankan keterkaitan antara alokasi anggaran dengan 

hasil atau kinerja yang ingin dicapai organisasi. Sistem ini bertujuan untuk meningkatkan 

efisiensi, efektivitas, transparansi, dan akuntabilitas dalam penggunaan anggaran publik. 

Menurut Wulandari (2019), penerapan Anggaran Berbasis Kinerja berpengaruh positif terha-
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dap efektivitas pengelolaan keuangan karena setiap program dan kegiatan dapat diukur melalui 

indikator kinerja yang jelas. Sejalan dengan itu, Sari (2021) menyatakan bahwa anggaran 

berbasis kinerja mampu meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan publik melalui perenca-

naan dan evaluasi anggaran yang lebih terarah. 

Selain Anggaran Berbasis Kinerja, Sistem Pengendalian Manajemen juga memiliki peran 

penting dalam mendukung efektivitas pengelolaan keuangan. Sistem Pengendalian Manajemen 

merupakan suatu mekanisme yang digunakan organisasi untuk mengarahkan, mengawasi, dan 

mengevaluasi seluruh aktivitas organisasi agar berjalan sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan. Menurut Putri dan Santoso (2020), sistem pengendalian manajemen berpengaruh 

signifikan terhadap efektivitas pengelolaan keuangan karena mampu meningkatkan penga-

wasan terhadap penggunaan anggaran dan meminimalkan terjadinya penyimpangan. Ramad-

hani (2021) juga menyatakan bahwa sistem pengendalian manajemen yang baik dapat mem-

bantu organisasi meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan keuangan melalui penga-

wasan dan pengendalian kegiatan secara optimal. 

Namun demikian, keberhasilan penerapan Anggaran Berbasis Kinerja dan Sistem Ingin-

dalian Manajemen tidak hanya ditentukan oleh sistem yang diterapkan, tetapi juga dipengaruhi 

oleh faktor sumber daya manusia dalam organisasi, salah satunya adalah Komitmen Organisasi. 

Komitmen organisasi merupakan tingkat loyalitas, keterikatan, dan tanggung jawab pegawai 

terhadap organisasi tempat mereka bekerja. Pegawai yang memiliki komitmen tinggi cende-

rung lebih disiplin, bertanggung jawab, dan berupaya memberikan kinerja terbaik demi terca-

painya tujuan organisasi. Hidayat (2023) menyatakan bahwa komitmen organisasi mampu 

memperkuat pengaruh Anggaran Berbasis Kinerja dan Sistem Pengendalian Manajemen terha-

dap efektivitas pengelolaan keuangan. Lestari dan Gunawan (2022) juga menunjukkan bahwa 

keberhasilan pengelolaan keuangan sangat dipengaruhi oleh kesungguhan dan tanggung jawab 

pegawai dalam menjalankan tugas organisasi. 

Pada praktiknya, efektivitas pengelolaan keuangan di instansi pemerintah masih mengha-

dapi berbagai tantangan, seperti kurang optimalnya perencanaan anggaran, lemahnya penga-

wasan internal, serta belum maksimalnya komitmen pegawai dalam menjalankan tugas dan 

tanggung jawab organisasi. Kondisi tersebut dapat menyebabkan pelaksanaan anggaran tidak 

berjalan secara efektif dan berdampak pada rendahnya kualitas pengelolaan keuangan. Oleh 

karena itu, penerapan Anggaran Berbasis Kinerja dan Sistem Pengendalian Manajemen perlu 

didukung oleh komitmen organisasi yang baik agar tujuan organisasi dapat tercapai secara 
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optimal. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa Anggaran Berbasis Kinerja, Sistem Ingindalian 

Manajemen, dan Komitmen Organisasi memiliki hubungan terhadap efektivitas pengelolaan 

keuangan. Penelitian Hidayat (2023) menemukan bahwa komitmen organisasi mampu mem-

perkuat hubungan antara Anggaran Berbasis Kinerja dan Sistem Pengendalian Manajemen 

terhadap efektivitas pengelolaan keuangan. Penelitian Lestari dan Gunawan (2022) menunjuk-

kan bahwa ketiga variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap efektivitas pengelolaan 

keuangan. Sementara itu, penelitian Putri dan Santoso (2020) menyatakan bahwa sistem ingin-

dalian manajemen berpengaruh positif terhadap efektivitas pengelolaan keuangan. Namun 

demikian, beberapa penelitian juga menunjukkan adanya perbedaan hasil penelitian terkait 

peran komitmen organisasi sebagai variabel moderasi sehingga masih terdapat research gap 

yang perlu dikaji lebih lanjut. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu secara umum, penelitian-penelitian tersebut me-

nunjukkan bahwa penerapan Anggaran Berbasis Kinerja dan Sistem Pengendalian Manajemen 

yang baik dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan keuangan. Selain itu, Komitmen 

Organisasi juga dinilai mampu mendukung keberhasilan implementasi sistem pengelolaan 

keuangan dalam organisasi. Keterkaitan hasil penelitian tersebut menjadi landasan bagi peneliti 

untuk mengkaji kembali faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas pengelolaan keuangan, 

khususnya pada Komisi Pemilihan Umum Kota Bogor. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kausalitas untuk 

menganalisis pengaruh Anggaran Berbasis Kinerja dan Sistem Pengendalian Manajemen 

terhadap Efektivitas Pengelolaan Keuangan dengan Komitmen Organisasi sebagai variabel 

moderasi. Pendekatan kuantitatif digunakan karena penelitian ini bertujuan untuk menguji 

hubungan antarvariabel secara objektif melalui analisis statistik. Desain penelitian disusun 

secara sistematis untuk mengetahui hubungan sebab akibat antar variabel penelitian sehingga 

dapat menjelaskan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen baik secara 

langsung maupun melalui variabel moderasi. 

Variabel independen dalam penelitian ini terdiri atas Anggaran Berbasis Kinerja (X1) 

dan Sistem Pengendalian Manajemen (X2). Variabel moderasi dalam penelitian ini adalah 

Komitmen Organisasi (Z), sedangkan variabel dependen adalah Efektivitas Pengelolaan Keua-
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ngan (Y). Operasionalisasi variabel dilakukan menggunakan indikator-indikator yang diukur 

melalui skala Likert untuk mengetahui tingkat persetujuan responden terhadap setiap pernya-

taan yang diberikan dalam kuesioner penelitian. 

Objek penelitian merupakan sasaran utama yang diteliti untuk memperoleh informasi dan 

data sesuai dengan tujuan penelitian. Objek penelitian digunakan sebagai dasar dalam meng-

analisis hubungan antarvariabel sehingga dapat menghasilkan kesimpulan yang relevan 

terhadap fenomena yang diteliti. Objek penelitian dalam penelitian ini meliputi Anggaran 

Berbasis Kinerja, Sistem Pengendalian Manajemen, Komitmen Organisasi, dan Efektivitas 

Pengelolaan Keuangan pada Komisi Pemilihan Umum Kota Bogor. Populasi penelitian adalah 

pegawai pada Komisi Pemilihan Umum Kota Bogor. Teknik pengambilan sampel dilakukan 

menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan responden berdasarkan kriteria 

tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Data yang digunakan merupakan data primer 

yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada responden, serta didukung oleh doku-

mentasi yang berkaitan dengan penelitian. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode Partial Least Squares–

Structural Equation Modeling (PLS-SEM) yang digunakan untuk menganalisis hubungan antar 

variabel laten melalui evaluasi model pengukuran (outer model) dan model struktural (inner 

model). Pengujian dilakukan dengan menilai validitas dan reliabilitas konstruk, koefisien 

determinasi (R²), effect size (f²), predictive relevance (Q²), serta pengujian hipotesis melalui 

teknik bootstrapping. Metode PLS-SEM dipilih karena mampu menganalisis hubungan yang 

kompleks antar variabel serta sesuai digunakan pada penelitian yang melibatkan variabel 

moderasi dan model struktural secara simultan. 

Hipotesis 

H1: Diduga pengaruh Anggaran Berbasis Kinerja terhadap Efektivitas Pengelolaan 

Keuangan pada KPU Kota Bogor. 

H2: Diduga pengaruh sistem pengendalian manajemen terhadap efektivitas pengelolaan 

keuangan pada KPU Kota Bogor. 

H3: Diduga pengaruh anggaran berbasis kinerja terhadap efektivitas pengelolaan keuangan 

setelah dimoderasi oleh komitmen organisasi pada KPU Kota Bogor. 

H4: Diduga pengaruh sistem pengendalian manajemen terhadap efektivitas pengelolaan 

keuangan setelah dimoderasi oleh komitmen organisasi pada KPU Kota Bogor 
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HASIL 

 

Gambar 1. Hasil Uji Validitas 

Sumber : SmartPLS 4, 2026. 

Berdasarkan Gambar 1 hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh indikator pada 

masing-masing variabel memiliki nilai loading factor di atas 0,50 sesuai dengan kriteria rule of 

thumb, sehingga seluruh indikator dinyatakan valid. Pada variabel Anggaran Berbasis Kinerja 

(X1), nilai loading factor berkisar antara 0,956 hingga 0,973 dengan nilai tertinggi pada 

indikator ABK1.3 sebesar 0,973. Variabel Sistem Pengendalian Manajemen (X2) memiliki 

nilai loading factor berkisar antara 0,935 hingga 0,979 dengan nilai tertinggi pada indikator 

SPM2.1 sebesar 0,979.Selanjutnya, variabel Komitmen Organisasi (Z) memiliki nilai loading 

factor berkisar antara 0,935 hingga 0,961 dengan nilai tertinggi pada indikator KO1 sebesar 

0,961. Pada variabel Efektivitas Pengelolaan Keuangan (Y), nilai loading factor berkisar antara 

0,928 hingga 0,972 dengan nilai tertinggi pada indikator EPK3 sebesar 0,972. 

Selain menunjukkan validitas indikator, hasil model struktural juga memperlihatkan nilai 

koefisien jalur antar variabel. Anggaran Berbasis Kinerja (X1) berpengaruh positif terhadap 

Efektivitas Pengelolaan Keuangan (Y) sebesar 0,571, sedangkan Sistem Pengendalian Manaje-

men (X2) berpengaruh positif sebesar 0,566 terhadap Efektivitas Pengelolaan Keuangan (Y). 

Selanjutnya, Komitmen Organisasi (Z) mampu memperkuat pengaruh Anggaran Berbasis 

Kinerja terhadap Efektivitas Pengelolaan Keuangan dengan nilai moderasi sebesar 0,332. 

Namun, Komitmen Organisasi tidak mampu memperkuat pengaruh Sistem Pengendalian 

Manajemen terhadap Efektivitas Pengelolaan Keuangan karena hanya memiliki nilai moderasi 

sebesar 0,018 yang menunjukkan hubungan sangat lemah. Dengan demikian, seluruh indikator 

dalam penelitian ini dinyatakan valid karena telah memenuhi kriteria loading factor, sehingga 
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mampu mengukur konstruk yang diwakilinya dengan baik dan model pengukuran dalam 

penelitian ini layak digunakan pada tahap analisis selanjutnya.  

Composite Reliability 

Tabel 1. Contoh format tabel 

 Cronbach’s 

Alpha 

Composite 

Reability 

(rho_a) 

Composite 

Reability 

(rho_c) 

Rule of 

thumb 

Keterangan 

Anggaran 

Berbasis 

Kinerja (X1) 

0,973 0,975 0,980 0,6 Reliabel 

Sistem 

Pengendalian 

Manajemen 

(X2) 

0,966 0,967 0,975 0,6 Reliabel 

Efektivitas 

Pengelolaan 

Keuangan (Y) 

0,971 0,972 0,979 0,6 Reliabel 

Komitmen 

Organisasi (Z) 

0,962 1,004 0,972 0,6 Reliabel 

Sumber : SmartPLS 4, 2026. 

Berdasarkan Tabel 1 hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel dalam 

penelitian ini memiliki nilai Cronbach’s Alpha, Composite Reliability (rho_a), dan Composite 

Reliability (rho_c) di atas 0,60 sesuai dengan kriteria rule of thumb, sehingga seluruh variabel 

dinyatakan reliabel. Variabel Anggaran Berbasis Kinerja (X1) memiliki nilai Cronbach’s 

Alpha sebesar 0,973, Composite Reliability (rho_a) sebesar 0,975, dan Composite Reliability 

(rho_c) sebesar 0,980. Variabel Sistem Pengendalian Manajemen (X2) memiliki nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,966, Composite Reliability (rho_a) sebesar 0,967, dan Composite 

Reliability (rho_c) sebesar 0,975. Variabel Efektivitas Pengelolaan Keuangan (Y) memiliki 

nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,971, Composite Reliability (rho_a) sebesar 0,972, dan 

Composite Reliability (rho_c) sebesar 0,979. Sementara itu, variabel Komitmen Organisasi (Z) 

memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,962, Composite Reliability (rho_a) sebesar 1,004, 

dan Composite Reliability (rho_c) sebesar 0,972. Dengan demikian, seluruh variabel penelitian 

dinyatakan reliabel karena memiliki tingkat konsistensi dan stabilitas yang sangat baik dalam 

mengukur konstruk penelitian, sehingga instrumen penelitian yang digunakan mampu mem-

berikan hasil pengukuran yang konsisten dan dapat dipercaya serta layak digunakan pada tahap 

analisis selanjutnya. 
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AVE (Average Variance Exracled) 

Tabel 2. AVE (Average Variance Exracled) 

Variabel Average Variance 

Extraced 

Anggaran Berbasis Kinerja 0,926 

Sistem Pengendalian Manajemen 0,920 

Efektivitas Pengelolaan Keuangan 0,907 

Komitmen Organisasi 0,897 

Sumber : SmartPLS 4, 2026. 

Berdasarkan tabel 2 menunjukan bahwa setiap item variabel memiliki nilai rata-rata 

Cronbach’s Alpha dan Composite Reability lebih besar dari pada 0,6 yaitu Anggaran Berbasis 

Kinerja (0,973 dan 0,975) > 0,6, variabel Sistem Pengendalian Manajemen (0,966 dan 0,967) 

> 0,6, variabel Efektivitas Pengelolaan Keuangan (0,971 dan 0,972) > 0,6, variabel Komitmen 

Organisasi (0,962 dan 1,004) > 0,6. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua 

instrumen dikatakan reliabel dan layak digunakan pada uji hipotesis. 

Analisis Varian R2 

Tabel 3 Hasil Pengujian Kontribusi (R2 ) 

 R-Square R-Square adjusted 

Efektivitas Pengelolaan Keuangan 0,670 0,630 

Sumber : SmartPLS 4, 2026 

 

Berdasarkan tabel 3 diperoleh nilai R-Square sebesar 0,670 atau 67,0% yang menunju-

kan bahwa variabel Efektivitas Pengelolaan Keuangan dipengaruhi sebesar 67,0% oleh 

variabel Anggaran Berbasis Kinerja dan Sistem Pengendalian Manajemen. Sedangkan sisanya 

33,0% kemungkinan dipengaruhi oleh konstrak lain diluar model yang tidak dibahas dalam 

penelitian ini. Dengan demikian dapat dikatakan R-square variabel Anggaran Berbasis Kinerja 

adalah Moderat. 
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F-square 

Tabel 4 F-square 

 Efektivitas 

Pengelolaan Keuangan 

Efek 

ABK 0,877 Tinggi 

EPK   

KO 0,000 Lemah 

SPM 0,952 Tinggi 

KO*SPM 0,001 Lemah 

KO*ABK 0,124 Tinggi 

Sumber : SmartPLS 4, 2026 

 

Berdasarkan tabel 4 diatas dapat diketahui bahwa : 

a. Pengaruh Anggaran Berbasis Kinerja terhadap Efektivitas Pengelolaan Keuangan 

memiliki nilai F-square sebesar 0,877 > 0,025 mengindikasikan bahwa terdapat efek 

yang tinggi. 

b. Pengaruh Sistem Pengendalian Manajemen terhadap Efektivitas Pengelolaan Keua-

ngan memiliki nilai F-square sebesar 0,952 > 0.005 mengindikasikan bahwa terdapat 

efek tinggi. 

c. Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Efektivitas Pengelolaan Keuangan memiliki 

nilai F-square sebesar 0,000 < 0,005 mengindikasikan bahwa terdapat efek lemah. 

d. Pengaruh Anggaran Berbasis Kinerja terhadap terhadap Efektivitas Pengelolaan 

Keuangan yang di moderasi oleh Komitmen Organisasi memiliki nilai F-square 

sebesar 0,124 > 0,005 mengindikasikan bahwa terdapat efek tinggi. 

e. Pengaruh Sistem Pengendalian Manajemen terhadap Efektivitas Pengelolaan Keua-

ngan yang di moderasi oleh Komitmen Organisasi memiliki nilai F-square sebesar 

0,001 < 0,005 mengindikasikan bahwa terdapat efek lemah. 

 

Evaluasi Nilai Q2 

Pada Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai Q²predict pada variabel Efektivitas Pengelolaan 

Keuangan (Y) memiliki nilai lebih besar dari 0, sehingga menunjukkan bahwa model penelitian 

memiliki kemampuan prediksi yang baik. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa variabel 

Anggaran Berbasis Kinerja, Sistem Pengendalian Manajemen, dan Komitmen Organisasi 

mampu memberikan relevansi prediktif terhadap Efektivitas Pengelolaan Keuangan pada 

Komisi Pemilihan Umum Kota Bogor. Dengan demikian, model struktural dalam penelitian 
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ini dapat dikatakan fit dan memiliki kemampuan yang baik dalam memprediksi hubungan antar 

variabel yang diteliti sehingga layak digunakan dalam analisis penelitian selanjutnya. 

Tabel 5 Hasil Pengujian Construc Crossvalidited Redudancy 

 Q2 Predict RMSE MAE 

Efektivitas Pengelolaan Keuangan (Y) 0,604 0,666 0,523 

Sumber : SmartPLS 4, 2026 

Berdasarkan hasil pengelolaan data, Q-Square variabel Anggaran Berbasis Kinerja 

adalah > 0 Yang menunjukan bahwa model mempunyai nilai predictive relevance. 

Evaluasi Estimasi Signifikansi 

Tabel 6Uji Path Coeficient Estimates 

 Original 

Sampel 

(O) 

T-Statistik 

(|O/STDEV|) 

Ttabel P 

Values 

Sign Kesimpulan 

Anggaran Berbasis 

Kinerja → Efektivitas 

Pengelolaan 

Keuangan 

0,571 4,992 1,96 0,000 0,05 H01 Ditolak, 

Ha1 Diterima 

 

Sistem Pengendalian 

Manajemen → 

Efektivitas 

Pengelolaan 

Keuangan 

0,566 6,088 1,96 0,000 0,05 H02 Ditolak, 

Ha2 Diterima 

 

Anggaran Berbasis 

Kinerja* Komitmen 

Organisasi → 

Efektivitas 

Pengelolaan 

Keuangan 

0,332 2,029 1,96 0,043 0,05 H03 Ditolak, 

Ha3 Diterima 

 

Sistem Pengendalian 

Manajemen* 

Komitmen Organisasi 

→ Efektivitas 

Pengelolaan 

Keuangan 

0,018 0,212 1,96 0,832 0,05 H04 Diterima, 

Ha4 Ditolak 

Sumber : SmartPLS 4, 2026 

 

a. Hasil pengujian dengan menggunakan inner model dipengaruhi nilai thitung > ttabel yaitu 

sebesar 4,992 > 1,96 dengan P-value 0,000 < 0,05 dan berkorelasi Positif sebesar 

0,571 (57,1%). Hal ini berarti Ha diterima dan Ho ditolak, artinya Anggaran Berbasis 

Kinerja berpengaruh terhadap Efektivitas Pengelolaan Keuangan di Komisi Pemilihan 

Umum Kota Bogor. 

b. Hasil pengujian dengan menggunakan inner model dipengaruhi oleh nilai t hitung > t 
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tabel, yaitu sebesar 6,088 > 1,96, dengan P-value 0,000 < 0,05 dan berkorelasi positif 

sebesar 0,566 (56,6%). Hal ini berarti Ha diterima dan Ho ditolak, artinya Sistem 

Pengendalian Manajemen berpengaruh terhadap Efektivitas Pengelolaan Keuangan di 

Komisi Pemilihan Umum Kota Bogor. 

c. Hasil pengujian dengan menggunakan inner model dipengaruhi nilai thitung > ttabel yaitu 

sebesar 2,029 > 1,96 dengan P-value 0,043 < 0,05 dan berkorelasi Positif sebesar 

0,332 (33,2%). Hal ini berarti Ha diterima dan Ho ditolak, artinya Anggaran Berbasis 

Kinerja setelah dimoderasi Komitmen Organisasi berpengaruh terhadap Efektivitas 

Pengelolaan Keuangan di Komisi Pemilihan Umum Kota Bogor. 

d. Hasil pengujian dengan menggunakan inner model dipengaruhi nilai thitung > ttabel yaitu 

sebesar 0,212 < 1,96 dengan P-value 0,832 > 0,05 dan berkorelasi positif sebesar 

0,018 (1,8%). Hal ini berarti Ha ditolak dan Ho diterima, artinya Sistem Pengendalian 

Manajemen setelah dimoderasi Komitmen Organisasi tidak berpengaruh terhadap 

Efektivitas Pengelolaan Keuangan di Komisi Pemilihan Umum Kota Bogor. 

Untuk mengetahui fungsi mediasinya, dalam penelitian ini menggunakan metode boot-

strapping pada tabel specific indirect effects yang hasilnya tertera pada tabel berikutnya. 

Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat dilakukan uji mediasi untuk mengetahui pengaruh tidak 

langsung antara variabel independen terhadap variabel dependen melalui variabel intervening 

dalam penelitian ini. 

Tabel 7 Hasil Boostraping 
 

Original 

Sampel 

(O) 

Sample Mean 

(M) 

Standar 

Deviaton 

T 

Statistik 

P Values 

Anggaran Berbasis Kinerja 

(X1) -> Efektivitas 

Pengelolaan Keuangan (Y) 

0,571 0,552 0,114 4,992 0,000 

Komitmen Organisasi (Z) -

> Efektivitas Pengelolaan 

Keuangan (Y) 

-0,004 -0,021 0,094 0,043 0,966 

Komitmen Organisasi (Z) 

x Anggaran Berbasis 

Kinerja (X1) -> Efektivitas 

Pengelolaan Keuangan (Y) 

0,332 0,320 0,163 2,029 0,043 

Komitmen Organisasi (Z) 

x Sistem Pengendalian 

Manajemen (X2) -> 

Efektivitas Pengelolaan 

Keuangan (Y) 

0,018 0,013 0,083 0,212 0,832 
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Original 

Sampel 

(O) 

Sample Mean 

(M) 

Standar 

Deviaton 

T 

Statistik 

P Values 

Sistem Pengendalian 

Manajemen (X2) -> 

Efektivitas Pengelolaan 

Keuangan (Y) 

0,566 0,549 0,093 6,088 0,000 

Sumber : SmartPLS 4, 2026 

a. Hubungan langsung antara Anggaran Berbasis Kinerja (X1) terhadap Efektivita 

Pengelolaan Keuangan (Y) menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,571 (positif). Nilai 

P-value sebesar 0,000 < 0,05 dan T-statistic sebesar 4,992 > 1,96. Hal ini menunjuk-

kan bahwa pengaruh langsung tersebut signifikan. Dengan demikian, Anggaran 

Berbasis Kinerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Efektivitas Pengelolaan 

Keuangan. 

b. Hubungan langsung antara Sistem Pengendalian Manajemen (X2) terhadap Efekti-

vitas Pengelolaan Keuangan (Y) menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,566 (positif). 

Nilai P-value sebesar 0,000 < 0,05 dan T-statistic sebesar 6,088 > 1,96. Hal ini menun-

jukkan bahwa pengaruh langsung tersebut signifikan. Dengan demikian, Sistem Ingin-

dalian Manajemen berpengaruh positif dan signifikan terhadap Efektivitas Pengelo-

laan Keuangan. 

c. Hubungan moderasi antara Komitmen Organisasi (Z) dan Anggaran Berbasis Kinerja 

(X1) terhadap Efektivitas Pengelolaan Keuangan (Y) menunjukkan nilai koefisien 

sebesar 0,332 (positif). Nilai P-value sebesar 0,043 < 0,05 dan T-statistic sebesar 

2,029 > 1,96. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh moderasi tersebut signifikan. 

Dengan demikian, Komitmen Organisasi mampu memperkuat pengaruh Anggaran 

Berbasis Kinerja terhadap Efektivitas Pengelolaan Keuangan. 

d. Hubungan moderasi antara Komitmen Organisasi (Z) dan Sistem Pengendalian 

Manajemen (X2) terhadap Efektivitas Pengelolaan Keuangan (Y) menunjukkan nilai 

koefisien sebesar 0,018 (positif). Namun, nilai P-value sebesar 0,832 > 0,05 dan T-

statistic sebesar 0,212 < 1,96. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh moderasi tersebut 

tidak signifikan. Dengan demikian, Komitmen Organisasi tidak mampu memperkuat 

pengaruh Sistem Pengendalian Manajemen terhadap Efektivitas Pengelolaan Keua-

ngan. 

e. Hubungan langsung antara Komitmen Organisasi (Z) terhadap Efektivitas Pengelo-

laan Keuangan (Y) menunjukkan nilai koefisien sebesar -0,004 (negatif). Nilai P-
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value sebesar 0,966 > 0,05 dan T-statistic sebesar 0,043 < 1,96. Hal ini menunjukkan 

bahwa pengaruh langsung tersebut tidak signifikan. Dengan demikian, Komitmen 

Organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap Efektivitas Pengelolaan Keuangan. 

Pengaruh Anggaran Berbasis Kinerja terhadap Efektivitas Pengelolaan Keuangan pada 

Komisi Pemilihan Umum Kota Bogor 

Berdasarkan hasil pengujian inner model yang dilakukan dengan menggunakan Smart-

PLS 4.0, diperoleh nilai t hitung sebesar 4,992 yang lebih besar dibandingkan dengan nilai t 

tabel sebesar 1,96. Temuan ini menunjukkan bahwa Anggaran Berbasis Kinerja memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap Efektivitas Pengelolaan Keuangan. Selain itu, nilai p-value 

sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 semakin memperkuat bahwa hipotesis dalam penelitian 

ini dapat diterima. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan Anggaran Berbasis Kinerja mampu 

meningkatkan efektivitas pengelolaan keuangan melalui pengalokasian anggaran yang lebih 

terarah, terukur, dan berorientasi pada hasil. Anggaran berbasis kinerja tidak hanya menekan-

kan pada besarnya penyerapan anggaran, tetapi juga memperhatikan sejauh mana anggaran 

tersebut mampu menghasilkan output dan outcome yang sesuai dengan tujuan organisasi. 

Dengan adanya indikator kinerja yang jelas, setiap kegiatan dapat dievaluasi secara lebih 

efektif sehingga penggunaan anggaran menjadi lebih efisien, transparan, dan akuntabel. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wulandari (2019) dan 

Sari (2021) yang menyatakan bahwa Anggaran Berbasis Kinerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap efektivitas pengelolaan keuangan. Temuan tersebut memperkuat bahwa 

penerapan sistem penganggaran yang berorientasi pada kinerja mampu meningkatkan kualitas 

tata kelola keuangan publik. Oleh karena itu, penerapan Anggaran Berbasis Kinerja perlu terus 

ditingkatkan melalui penguatan perencanaan anggaran, evaluasi kinerja secara berkala, serta 

pengawasan yang lebih optimal agar efektivitas pengelolaan keuangan dapat tercapai secara 

maksimal. 

 

Pengaruh Sistem Pengendalian Manajemen terhadap Efektivitas Pengelolaan Keuangan 

pada Komisi Pemilihan Umum Kota Bogor 

Berdasarkan hasil pengujian inner model menggunakan SmartPLS 4.0, diperoleh nilai t 

hitung sebesar 6,088 yang lebih besar dibandingkan t tabel 1,96. Hal ini menandakan bahwa 
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Sistem Pengendalian Manajemen berpengaruh secara signifikan terhadap Efektivitas Pengelo-

laan Keuangan. Selain itu, nilai p-value sebesar 0,000 yang berada di bawah 0,05 semakin 

menegaskan bahwa hipotesis penelitian diterima. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan Sistem Pengendalian Manajemen yang 

baik mampu meningkatkan efektivitas pengelolaan keuangan melalui pengawasan, pengen-

dalian, dan evaluasi kegiatan organisasi secara lebih optimal. Sistem pengendalian manajemen 

membantu memastikan bahwa seluruh kegiatan dan penggunaan anggaran dilaksanakan sesuai 

dengan tujuan organisasi, prosedur yang berlaku, serta prinsip transparansi dan akuntabilitas. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Putri dan Santoso (2020) serta Ramadhani 

(2021) yang menyatakan bahwa Sistem Pengendalian Manajemen berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap efektivitas pengelolaan keuangan. Temuan ini memperkuat bahwa keber-

hasilan pengelolaan keuangan publik tidak hanya ditentukan oleh besarnya anggaran, tetapi 

juga oleh kualitas sistem pengendalian yang diterapkan dalam organisasi. Oleh karena itu, KPU 

Kota Bogor perlu terus memperkuat mekanisme pengawasan, evaluasi, dan pengendalian 

internal agar efektivitas pengelolaan keuangan dapat terus meningkat. 

 

Pengaruh Anggaran Berbasis Kinerja Terhadap Efektivitas Pengelolaan Keuangan 

setelah Dimoderasi oleh Komitmen Organisasi 

Berdasarkan hasil pengujian inner model dengan menggunakan SmartPLS 4.0, diperoleh 

nilai t hitung sebesar 2,029 yang lebih besar dibandingkan dengan nilai t tabel sebesar 1,96. 

Hasil ini menunjukkan bahwa Anggaran Berbasis Kinerja yang dimoderasi oleh Komitmen 

Organisasi cukup relatif terhadap Efektivitas Pengelolaan Keuangan. Selain itu, nilai p-value 

sebesar 0,043 yang berada di bawah ambang batas 0,05 mengindikasikan bahwa pengaruh 

tersebut masih tergolong signifikan secara statistik, sehingga hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini dapat diterima. 

Komitmen organisasi cukup relatif terhadap pengaruh anggaran berbasis kinerja terhadap 

efektivitas pengelolaan keuangan karena pegawai yang memiliki loyalitas, tanggung jawab, 

disiplin, dan motivasi tinggi akan menjalankan anggaran secara lebih optimal, transparan, dan 

sesuai target organisasi. Dengan demikian, semakin tinggi komitmen organisasi, semakin efek-

tif pula pengelolaan keuangan yang dihasilkan. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Hidayat (2023) serta Lestari dan Gunawan 

(2022) yang menyatakan bahwa komitmen organisasi mampu memperkuat pengaruh anggaran 

berbasis kinerja terhadap efektivitas pengelolaan keuangan. Temuan ini memperkuat bahwa 

keberhasilan pengelolaan keuangan publik tidak hanya bergantung pada sistem penganggaran, 

tetapi juga dipengaruhi oleh tingkat loyalitas dan tanggung jawab pegawai terhadap organisasi. 

Oleh karena itu, KPU Kota Bogor perlu meningkatkan komitmen organisasi melalui penguatan 

budaya kerja, peningkatan motivasi pegawai, serta kepemimpinan yang efektif agar penge-

lolaan keuangan dapat berjalan lebih optimal. 

 

Pengaruh Sistem Pengendalian Manajemen Terhadap Efektivitas Pengelolaan 

Keuangan setelah Dimoderasi oleh Komitmen Organisasi 

Berdasarkan hasil pengujian inner model menggunakan SmartPLS 4.0, diperoleh nilai t 

hitung sebesar 0,212 yang lebih kecil dibandingkan dengan nilai t tabel sebesar 1,96. Temuan 

ini menunjukkan bahwa Sistem Pengendalian Manajemen yang dimoderasi oleh Komitmen 

Organisasi secara signifikan memengaruhi Efektivitas Pengelolaan Keuangan. Hal tersebut 

juga diperkuat oleh nilai p-value sebesar 0,832 yang jauh lebih besar dari 0,05, sehingga secara 

statistik hipotesis penelitian tidak dapat diterima, atau dengan kata lain Ha ditolak dan Ho 

diterima. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komitmen organisasi belum mampu memperkuat 

pengaruh sistem pengendalian manajemen terhadap efektivitas pengelolaan keuangan. Hal ini 

disebabkan oleh komitmen pegawai yang belum sepenuhnya diwujudkan dalam keterlibatan 

aktif pada proses pengawasan, evaluasi, dan pengendalian keuangan organisasi. Selain itu, 

sistem pengendalian manajemen ini lebih dipengaruhi oleh faktor teknis dan struktural 

organisasi, seperti penerapan SOP yang belum optimal, kualitas pengawasan internal, koordi-

nasi kerja, serta kompetensi sumber daya manusia. Akibatnya, tinggi rendahnya komitmen 

organisasi tidak memberikan perubahan yang signifikan terhadap efektivitas pengelolaan keua-

ngan sehingga hubungan antara Sistem Pengendalian Manajemen dan Efektivitas Pengelolaan 

Keuangan menjadi lemah. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Atika Sari dan Jacobus Widiatmoko (2023) 

yang menyatakan bahwa komitmen organisasi belum mampu memoderasi pengaruh sistem 

pengendalian internal terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa efektivitas pengelolaan keuangan tidak hanya dipengaruhi oleh tingkat 
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loyalitas dan tanggung jawab pegawai terhadap organisasi, tetapi juga lebih ditentukan oleh 

penerapan sistem pengendalian yang optimal, kualitas pengawasan internal, serta mekanisme 

kerja organisasi yang terstruktur. Oleh karena itu, KPU Kota Bogor perlu melakukan evaluasi 

terhadap implementasi sistem pengendalian manajemen, meningkatkan kualitas pengawasan 

internal, memperkuat koordinasi kerja, serta meningkatkan keterlibatan pegawai agar efekti-

vitas pengelolaan keuangan dapat berjalan lebih optimal 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Anggaran 

Berbasis Kinerja terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Efektivitas Pengelolaan 

Keuangan, karena semakin baik penerapan Anggaran Berbasis Kinerja maka semakin tinggi 

pula efektivitas pengelolaan keuangan pada Komisi Pemilihan Umum Kota Bogor. Penerapan 

anggaran yang berorientasi pada hasil mampu meningkatkan efisiensi, transparansi, akuntabi-

litas, serta ketepatan penggunaan anggaran dalam pelaksanaan program dan kegiatan organi-

sasi. Selain itu, Anggaran Berbasis Kinerja juga terbukti mampu meningkatkan Efektivitas 

Pengelolaan Keuangan setelah dimoderasi oleh Komitmen Organisasi, di mana pegawai yang 

memiliki loyalitas, tanggung jawab, dan keterikatan yang tinggi terhadap organisasi cenderung 

lebih optimal dalam melaksanakan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi anggaran sehingga 

pengelolaan keuangan menjadi lebih efektif. 

Sementara itu, Sistem Pengendalian Manajemen secara langsung terbukti berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Efektivitas Pengelolaan Keuangan, karena sistem pengendalian 

yang baik mampu membantu organisasi dalam melakukan pengawasan, pengendalian, dan 

evaluasi terhadap penggunaan anggaran sehingga pelaksanaan kegiatan organisasi dapat berja-

lan sesuai tujuan yang telah ditetapkan. Namun demikian, Komitmen Organisasi tidak terbukti 

mampu memperkuat pengaruh Sistem Pengendalian Manajemen terhadap Efektivitas Pengelo-

laan Keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa tinggi atau rendahnya komitmen pegawai belum 

memberikan pengaruh yang berarti terhadap hubungan antara Sistem Pengendalian Manaje-

men dan Efektivitas Pengelolaan Keuangan. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa efekti-

vitas penerapan sistem pengendalian manajemen tidak hanya dipengaruhi oleh komitmen orga-

nisasi, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti kompetensi sumber daya manusia, kuali-

tas pengawasan internal, budaya organisasi, koordinasi kerja, serta pemanfaatan teknologi 

informasi dalam pengelolaan keuangan organisasi. 
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